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Puji dan syukur dipanjatkan hanye kepada Allah SWT
vang menciptakan dan memelibara slam inl, Atas rahmat
dan karunia-Nya, karvn vany berada di tangan para pembaca
yang budimun dapat diselesailean yang lengkap dengan ber
bagai kekurangannya, Eeselumntan dan kesejahternan semo-
e seaantinsa dilimpabikan kepada nubl alihir zaman, yakni
Mabi Mubammacd SAW, E-:Iun:g,m sahuabal serta umsainyi.

Penelitinn ini dilakuolan guna ikut serta: memperkays
khazamah hukam Tstam yang hidup dan berkembang di ma-
ivarikat; hasil penelitian ini dilwrapkan berguna bagi me-
svarakat yony scrmndiase berusabo membuiniken Islam di
Indonesia

Penelitian |l dilabukan atas dukungan Program Pasce-
sarjana Institut Timu Al-Quran (1TQ) Ciputst Jakarta; oleh
karena ftu, semoga hasdl penelitian ol berguna bagi 10
lhususaya, dan wmumtaya bagl o akademilln kampus-
karn jrus yang semantissa berusaha membangun dan mengem-



FEREEMOANGAN ARAD MUISVARAK 81

banghkan bmkum ekonomi Istanm, sertameninglatkan kualitas
sumber days insani ckonod slnm yang melaluban oktiritas
di berbagai bidang ekonomi.

Ucapan terima kasih sccars khusus disampaikan ke-
pada Rektor Institut llmu Al-Quran, Dr. K.H. Ahsin Salcho
Mubammad, M.A; dan Direktur Program Pasacasariana,
Frof Dr. Hj. Chuzalmab Tehido Yanggo, M.A; yang telah
mendorong sekaligus mendulung penelitinn ini. Semogas da-
rongan dan bantusnnys mendapat balnsan dari Alloh SWT.

Tidak lupa kaml punt mengucapkun terlma kasih dan
penghargaan vang sangal tinggt epada 1516 dan anak anak
kaml yang senantiasa mendukung dan mendoakan segala
aktivitun kaml, serta mengorbankan waktu bagl kami guna
beler]a secara Ieblh leluasa dan penuh kesabaran

Akhirnya, kaml tiengucaplan banyak terima kasih ke-
pada phopinan dan editon serta pegawal Prenada yang telab
herksnan menerbitiun hasil penelithan yung sederhona ini;
segaln kebaikan hanya milik dan berasal dari Allah dan gkan
lembali kepada-Nya. Semoga segalidon, amal balk, serta du-
Iningan yang telah diberikan guna meayelesalian penslitian
Ini serta lnporannya, dibales oleh Allsh dengan balasan yany
berlipat ganda Semoga ksmi diberi kemampnan dan ke-
mauan mengembangkan ilmu ekonomi lslam serta pengem-
Bangan sumber daya Insani bidang hulum ekonami Talam.

Ciputul, Tuni 2611

Penulis,
MH & M
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Alirsian seutalissiy bi al- thabi adalih pendspal Tha Khal
dun yang menggambarkan sifat kreatif dan Inovatif yang di-
mifikd ofeh manusia. Secarn sederhing, terjernahan kalimot
tersehut adalah “manusia adalsh makbluk yang berperadab-
an durl sepl alaminys”, Ulama mengarahkan, pelaksunaan si-
fiat kreathf dan inovatif pada wilsyah muamalal, bukan dalam
masalah ibadah mahdhah, Oleh karena itu, ulams memben-
tuk duw kaidah fikih: pertama, al-ashl i al-su'amalah al-
thahah® [hokurm asal dalam moamalah adalabh bolel): dan,
kedua, al-azhl fi al-ibadah al-tehrim (huloam asal datem iba-
dah adalah haram).?

[l Kluddin, Megenditisnab (fielsae Dl Pilir. b2k Wl &1

b Aitiinh Wamacthan mumjalasbkan dus baidsh pang membedahon s o sl prostued
dtrntad Balll Lt s vt iy hkiom, esad evsrraiee Hhdin ssal ates priestagl pang skl
Sl adtadah bolgivnushuh (2l asbl f ol s ewdhat o b sedinginn halnms: ami dalan
Wlabrg nbsantriselnt el whannlt Caisafd @l s Somasila ol Lk A thbaly A Astslih
aimmastlinr, Mawiel'ab al-Uhsisl G al- Pl bl - Mlswihsdume 1 ol flie amucer al
ab-2slamipsiie we Dewrwhis § Tatwif ab-Machee al-fic'ahinah (Telandarish. Tar ol Alman.
20077, hime |34 o £37,

* Llhat Zabr ol Addibin Ui Dheadiband Den Biifaie, H-l—;l.-slj,ldru-# o il ey Ve Sl Mg o g
LR TS T LA FERTTTEREY | PYTEERL T =S T TR IR R ht{i'rfrlwi- 125, Il &6 dun Mishzmmmd
Al T B nhnerrevad wl-Epwclant, M sl desbion et Maindagl al Aldhar mid &ked il Goeal
alsdidelihiir (Mesic Musthuf wl-Esi d—]‘lih'bhvg Addmlah | 347 HE el V08, Hilen: 58 '
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Dua ldldah tersebut kemudinn melahirkan tradisl bid'aly
karena keeatif dalam bidang lbadabh. Huloum assl Ibadad ala-
lah stagnan (hanya meniry [bacs: menconteh)]) aps vang
velah divcapkan dan/alau dilakukan oleh Nahl SAW; seha-
likerya, mamusia dibargskan bedlkap inovatif-kreattf dalam
hidar@g muamalaby lemuan-temuen bam sangar diperlukan
guna mengembanglan hidup monusla ke arab yang lebib
beradab dan bermariabal

Aras: dasar asumsi tersebut penelitian inl dilabodlean.
Penelitian ini dilukakan beirdasarkian pertimbangan bahwa
gkad-akad -di bidang musraish digapas seree diplkickoan
eleh vlama bersamo praftiss bisis yang dillhami oleh kaidah
vany menyatakan bahwa alsyariah shelll QR -zaman wa
rakan’ {sviiclah senantinss bormoanfat [bagi manusia] pada
gethap walilu dun Lempat).

Diafam konteks Indonesla, blsnis dengdan sistern syariah
leluh digagas dun dimotoel aleh Majelis Ulama Indonesia
(MU dengan dukongan lkatan Cendiliswan Muslim se-
[ndonesia ([CMI). Gone mengakselorast penerapan nilus-
il islam dlalam bidung cleamomi dan bisnis, MU bersema
kemponen bangsa yang lain membentok tiga lembaga yang
burperan sangat strategis: 1] MU membentuk: Dewan Sya-
rinh MNasional Muajelts Wanin Indonesia (DEN-MUT) vang
berfungsi memilirkan dan mengembangican regulasi elono-
mi dan bisnis dengan sistem syarialy 2) MUT, ICMI, Bank
Indonesia, dan dukungan pemerintah pada wakty Ity mem.
bentuk perbankan pertamn yang menggunaksn sistem sya-
riah, yaknl Bunk Muamatat Tndonesis (BMI) yang berfungsi

P o B nneae] Brerail el Pl sl fabindd Baiidirh e drbinerde LW
deltaliabna o b b e 1R ML, o

2 i
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sebagal institnns yang menjudi “model” din sekaligus pemics
dliumbubkembangkannys bisnls dénpan mistem  syarialy;
dan 3) MU!I membentnk Badan Arbitrace Syarialy Masionul
(Busyarnas) yang sebelumnya bernams Badan  Arbitrase
Muamalat Indonesia yang berfungsi sebagai Jembaga yang
bertugas untuk memerikss den memutus sengketn bisnis
syarialy di luar pengadilan (bacw ponlitigasi).

Peran MUT, TCMI, dan armas [slam lninnya sudah nvem.
petlibatkan hasll yang menggembirakan. Gorakan penern-
ran nilai-nilat Tslam dalom berblanis telah mendupat respons
banyak pihak: pelaku veahs, pemerloah, lembapa Jegislatin
dan yudikatif;

Perlkembangan usahn dengan sistern svarinh  dibuk-
tikan dengan perkembangan lembaga bisnis syariah yang
berupa: 1} pendirian perbankan syariah baik yeng berups
Bank Unnom Syariah (BUS), Unit Usaha Syarinh (LUS) pada
bank umum konvensional, don Bank Pemblovean Ralovat
Byariah (BPRS); 2) pendirian Buitnimal wat Tamwil (BMT)
vang bergerak di sektor pembinyan bapgi pengusaho kecil din
menengah: 31 pendlrian perusabaan pemblayvian ayariah se-
perti finuncing syuriah {Fﬂn[-:"hargumk.mmru lain di bidang
legsing svarigh ), perusghaan asuransi-reasurnnsi syariah, dan
4) pendirian perusahaan seluritas syariah yang bergerak di
pasar modal syariih

Fatwa TISN-MUI yong hanys meagikot secars moral
tetzh diadopsi dan ditransformasikan menjadi kaldah- kai.
doh hukum {(formal) dalam bentuk peraturan perundang-
uandangan. DPR bersamu-sumin denpan presiden telabh nme-
ngesahkan ondang-undang yvang berkaltan dengan bisnis
dengan sistem svariah: 1} Undang-Lindang Nomaor 19 Tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negarw/SESN; 2) Un-

oZf 3



PERKEMBANGAN AKAD MUSYARAKAH

dang-Undang NMomor 21 Tohun 2008 tentung Perbankan
Syarhih; dun 3) peraluran-peraturan yang dibuat nleh men-
teri, dirfen dan direktur terkalt dengan usaha mistern syariah,
sepertl Peratieran Rank Indenesin (PBI), Surat Edoran Bank
Indonesia (SERL). Sural Keputusan Bapepam: LE, dan yung
fainm-tainmyn’

Asomsi penelitian bl adaloh bahwa setiap akad yang
dipraltikkan dalam kehldupan oyats (baca: posieif) skan
mengalami perkembangan sesual dengan kaldals ad-fasuan
maduniy b thattl; salah sute akad ||1.urmmluh.n'..:.-'aﬂa]| YRIE
dipraktikkan dalam kehidupan nyata adalab sl syirkah
(=musyarakah).* Perkembangan alod spirkah membutublan
penelitian lebih lanjut. Alasannya, hingge penclitian ini di-
lakulan, belum ada informasi yang memadad dan mendalam
tenitang perkembangan alead spirkal dalom prakk bisms

sojalon dengan perdyatuan masalah tersebut; malka be-
Detapa pertanyain penelitiannyd adalal 1) bageimanakah
pmitﬂmhﬂllgﬂﬂ akad Sj':rr'ﬂ'u.l":,, pﬂﬂmi}laiu.n FrEL rril;rn.:nll:up par-
tanyaan mengenai (il temmu (hpca: arile) antara konsep-
konsep syirkah klasik dengan perkembangan sistem biznis
kontemporer sehingga konsep syirkah diperluas daya jang-
kaunnys; 2) bagalmana dampak dari pengembangan diya
Janghkun ubudd syfrkah; pertanyaan il mencakup pertanyaan
vang berhubungan dengan peraturan perundang-undangan

! Kierfum Eeciekual pepoptt Sk Lsi olull Acey dalens sl s hbusmisulali
ke thetbormey sl mesabitningd B sl Bk bedan §all LI L speaiamiag b drfgme
Tkiem penisifs fotapd meaiai ki paalif o bl e A&, Gl Aziny, ET ek
Meskirer Wby Kmmpting ocsar Pl Gafaws stam Wik Do, (Vg mag G
Mn.l:n. A L Wl 5

R Lk e el il g% ciat abony owetoks i iBS e ekl 0 ot
s daru slengguin gegumin bt L i Ty b e B i g s
lile igeigas adaby Walsus bt B Knlieadion ¥esine Shbrar Diomdm| fahmakiamae Notkiiis
(A rrmmmeninmrl, O aims i Bk Papy 15535
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tentang bisnis/usahs guna menciptakan keadilan (baca: ke
sejahterann) dalam blsnist dan 3) bageimana format akia
perjunjian spirkah dan dunipolknys terbadap klausul yang
tidak “sejalan” dengen prinsip syarlah: bagian Ini berkaitan
dengan semua pihak dengan skl syirkah, terutama pihak
Badan Arbilrase Syariah Masional dan Pengadilan,

Sntpan pnalisis penelition ind adalabh *perkembangan”
{tcata dasar; kembrang: secara harfiah, semakna dengan kata
turnbuh; namun, arti yang iilandungnyn lebih darl sekndar
tumibih ). Perkembangan sering dimaknai secra berbeda-be-
du karenn bergantung pada perspektil piliak tertentu. Secara
amiam, kata grpwth sering kall dipahami sebagai lata yang
mengandung makna pertumbuhan, sedanglan leata develop-
ment semalna dengan perkembangan secara impllisit. Kata
perkembangsn memiliki imbuhun moral, sedangkan kaa
pertumbuban lebih netral secars moral. M. Atho Mudzhar
menjelaskan babvwa perkembangan mlalah upwrs perabali
vang relatif sisternatis dan terfuju ke arah yang lebih balk.”
Drengan demildan, diskusl tentang konsep perleembanyan
(buca: developatent) tidak bisa dilepaskan dari konsep induk.
nyi, yidtu kensep perubahan;

Perubahan bersifat nhetral, vaitu sesuatu hisa berubah
ke arah kdri, ke arah kanan (dimensi horizontal) dan bisa
ke arah bawah atou ke srih atas (dakam dlmensi vertikal).
Dengan pendekitan “nilai” perubatian secara horigontal da-

* Ao Bl hoe, “Tadpainbaings Wiksahonbim St I, dilam s M suhgnmmsd
bminiiptt seclahall, Mesguemadesngen pinedicliin i Mgk P iy £ purgan Tl
A Sl (hinddiang Progrant Fassamgena TALRN jeamng LI St Guuaidmg, LIkl
bk, e v Pras jrrielil) jaiming anejelosan. penpyrtin et ihaisgen sy ins chapl
Pl L i, oo Tijsan|od ki are B risn o socn o el LA|un ik el fatrll
Bhatil " Bl e, Moo dar S Ijg-p""-ri-..,]l Filidirine,” g Ailiwarness L
Karbm,  Terkmenasgan [ea ool Wi flaa Verdspn dalain Fedirglas| I kil Lliaan.”
dlatiams §rrpsie: Tt T by ooy Paliet B b2 fmnos 3057, Alin sa-uk

=2 5
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pat diilustrasilean baliwa perobabian ke srah kansn dimingpap
sebagal perubahan positif (ke srab kobaiknn): sebaliknya,
perubiahan ke arah kin dianggap sebaysi perubahan ke aral
negatif (ke arah kemundaran [baca; degradysi]), Dengan de-
mikian, perubaban mancakup degradast (kermundurar dan
petkenthbangun (kemajuan). Tlal tersebiyl dagrat digmbar se-
bogai berikut:

Gambar 1: _
Hubungan Perubahan dan Perkembangan

Lingkup Perchahan

Perkembangan terkadang dipandang samn dengan mo-
dernisasi (baca: pembarnan) * Dehar Noer nmnjeiaskan bk

" W emae g ham nabes e rals patkiyn befal) Ll W e apreneslorn
e adefal miai [rEEERCuE Niag ‘||'|,kg|-_|h|||-nr||_ Pawdil) €2 Mo elline] s g ra i
uarigstakin b kiwitaswantigl e okl memaphenllaby s aiaie s et
(g b ymebie s snsueta ek Bk sangal embrilk; PRI it s peiul” v ol

3 e
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wa- modernisasi haros direalisseilan oleh woat Islam, Pa-
ling tidak, umat tsfam harus membanta melpksanakan dan
memencbinys, Menurut Moer, modermisas menmintut agar
urrat Tabar: 1) mellhat atau memiliki pandangan ke depan
(hukan hanys metihat ke belakang): 2) memllila sikap dina-
rrile dan adetil (bukan banyo tnenunggial; 3) mermberilcan per-
hatian khustis (erbisdap walktu dan roang bagl rasionalitos; 4)
mengeimbangkan sustu siksp yang terbuka techadap pemi-
liran dun hasil-kasll peaelitian llmiah; 5) memberikan per-
hatlan terhadap hal-hal yang dicapal oleh seseorang, bukan
kepada pengakuun karena statusnya semals; 6) memberlkan
perhatien yung ferhesar kepada persoslan-persoalan lang-
sung yang lebih kankret dan mendunia; dan 7) melibatkan
diri dalam menc=pai tuju:m-mj:um. yang melsmpaul Tuluan-
mujran golongan.” '
Amin Rali jugd mwnyamakan antam perkembangan
defgan modern (baca: reformast). Rats menjelaskan bahwa
pembaruan [shum selselum obad dus poluh Masehi ditan-
dai dengan: perlarma, gerakin pembarnan datang dar ma-
syarikat [slam dan didorang oleh ajaran Islam ito sendir
{bukin desakan Barar); kedius, gernkan pembaruan pada da-
sarnya melnkukan Kritlk te’rhmﬁp nifigrne (terutema Larekat,
pen.} yang cenderung menfauhi mogas-tougas manusia Muslion
datam pergumulan sostal df dunia konkret (tarekat dianggap
sebagai faktor yang menyebablkan masyarakat Tslam menja-
di mandek, beku, mtatis, dan fcehilangan keeutiviens); Bedipa,
hampir sermua gerakan pemibaraan lslim menelankan pey-
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PERKEMBANGAN AKAD MUSYARAKAN

lunyu rekonstruke sosjal-moral den sesio-etnik masyaralat
blam agar lebih mendeluti lslam ideal; keempar, semua ge-
rakan pembaruan dalam Lslam menckankan semangat ijti-
had, yaltu penggunaan akal pleiran uitok memeeahlan ma-
salah-masalab yang timbul dalam masyaralat Tslam denpan
referensi utuma Al-Quran dan Sunnehy dar kelima, pada
umumnuys gerakan pembaroan menggarisbawahl penting-
nya filad (badzl al-fubud) atan melakulan upaye secara total
dengan segenap dinz dan duye ymat wnruk merealisasilean
cita-cita pembuaruan

Rais mierijelaskan baliwa lapangan pembarusn dalam Ls-
lani adalah; 1) hubungan antars iman dengun lmu s an-
Lara kevakinun dengan ukal: 2) hobungan ajaran lslam de-
ngan sosial sejauh manukah ledam mengajarkan keaditan
soulal, emansipasi wanita, dan pemberian kesempatan Vi
samn bagi seluruh warga masyarakat; 3) hubungan Tstam de-
ngan negard dun pandangan Tslom terhadap sekularisme: 4)
pembaruan bk 5) ajoran-ajsran [dam di bidang ekono-
ik dan 6) pembaruan dalom bidang pendidikan lslan. '

Pemibaruan hokun Tilamt tidale lepas dar beberupa ter-
minolog! yang telah dikemukakan oleh ulama: pertana, syi-
riah dan fikih Syarizhadalah perataran-peraturan Allah yang
disampaikan melalil pars nabi-MNya yang tidak dapat diubah
dan digantl: sedanghkan fikih adalah penafsivan wiumalpakay
terchadap syariah," Syartal Islam yang diabadikan datam
Al-Qur'an dan hadis tidak dapat dijadiloan objek pembaru-
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an; sedanpkin pemahaman ulama terhiadap Al-Cluran dan
hadis dapat dijadikan objek pembarvan, Kaidshoyo ada-
luby bahwa sysriah diyakini senantiasa bersesuaian dengan
kemashlahatan manusia dalam setiap keadaan dan tenipat
(al-syarizah shalth likulli zaman wa makan); sedangkan fikih
bersifat personal dan dopat berubah karens perubahan ar-
gumen dan perkembangan zoman, Kaidah yang digonnakan
adalah raghayyur al-ahicam I hasab taghayywe ai-nominah
wa al-ambkinah wa al-atwal wa alniyat wa al-awa'id.** Salah
gatu pemikiran ulama di bidang bukum disebut fatwa. Fat-
wa bersifat domestik, situasional, dan temporal. Atas dasar
intlah, [bn Gayylm al-Jauzlah (w, 751 H) memyusun kaldah
vang sangat lerkenal, vaitu fatwa dapat berubah karena pet.
ubahan tempat, wiliu, keadaan, niat, dan kebiasann (raghay-
wuir - fiarwn bl fasab tegayyur pl-azminal wie glamiina wa
al-ahwial wa ith-niyar wa al-awa'id), "

Dialam dimensi prakitk, telal dikenalkan teori hukum
hidugp (livirg law, otan Hiving ordonantie). Menurt teori ind,
hukum akan dikelompokkan sebagai huloam yang hidup apae-
bila terpenuhi tiga syarat: filosofis, yuridis, dan sosiologis.”

Sevury filosann, hukuem dianggep hidup apablla meropa-
Jean bagian dan cite-cita hldup masyarakat. Indomesia adaluh
negart yang didasarkan atas Pancisila dan Undang.Undang
Dasar 1945 vang di dalamnys dideklurasikan bahwa Indene-
sia adalah negarn yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
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PERKEMBAMG AN AKAD MLUBYARAKAH

Bz dengan fakiu mayaritas penduduk Indonesia berugama
Islam, maka wajar apabila prakiik ekdnomi yang dipanda
oleh nilai-nilad syariah menjadi cita-cita mayoritas penduduk
Indainesia. Salah satunya adulah prakik blanls dengan akad
syirkah,

Seeara yurddls, hukom dianggap hidup apabila wlah di-
akul dan dijudikan peraturan perundang-undangan, Dengan
diberlakukannya Undung-Undang Nomor 10 ‘Taln 1998
tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tubiun
1592 rentang Perbankan, Undsng-Undang Namor 19 Tahun
2008 tentang Surat Berhargn avanabh MNegaorg (SHSN), dan
Undung-Undang Nomor 21 Tihun 2008 tentang Perbanlan
Svarish, menunjuldaan bahwa blands dengan sisten syariak
reloh diskui secara legal di Tadoneain. Salah satu siatem YANE
diatoriye adalah syirka.

Secura sosiologls, hukum dhinggap hidup apabila te-
lah diakui dan diterima aleh masyarakat. Tumbuh dan her-
leetnbangnyn lemibaga-lembaga bisnis syarialy seperti Bageal
Mal wut Tamwil, perbankan syaciab, asuranul syarizh, pes-
weabann firamsing syariah, pasar modal sysriah, dan pega-
dalan syariah, mervpakan bukii bibwa masyarakat Indonesia
telah mengakui dan mencrima bisais sistent syariah. Salsh
sarn sistemn bisnis yang digunakan di lembaga kenangan sya
rinh dan wsuransi syerialy-sdatah syirkeh, rengan demikian,
bisnix sistem syariah (antara lain dilaloiksn dengan wkad
apirkak) dapat dikelompolkkan sebaga living ordanuntie. Aas
duzarituluh diyakini baliwa bload syfrkak hidup dan beckem-
bang sezual dengan perkembongan peradabnn manusia

Teori-teord [ain yarg bethubungan déngan penetltian i
adalah receprio fn complexss paity hukum llam berlaly bagi
penduduk Indonesta. Hal tersebut antara lnin dikemulka-
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kan oleh Carel Frederik Winter (1799-1859], Salomon Key-
zer (1823-1868), dun Lodewilk Willem Christlaan van den
Borg (1445-1927), Mereka menegaskan balnwa bagh orung
Lzlam beriaku ].':1:11!.11'1- hubtum Islom sebab dia telah meme-
luk agama Tskam waluupun dalam pelaleanannmys terdapat
penyimpangan- penyimpangan,

Dengan receprio i complesie bérartl orang-orang ls-
lam Indopesia menerima dan memberlakuakan syarial se-
cara kescluruhan; hingga 1| Aprll 1937, Pengadilan Agrma
meEmpunyal kompelenst vang luag, vaitn seluroh hukam si-
pll bagi perkara-peskarn yang dinjukan, diputus dengan hu-
kam Islam'™ Lodewifk Willemy Christisan van den Berg juga
mienmisihakan agar hukum kewarian dun pecawlnan ls-
lam dijalankan oleh hakim-hakim Belanda dengan bantuan
pemgnulu/ g

Teorl receptit In eomplexu ditentang oleh Cornelis van
Vollenhoven™ [1874-1933) dengan meibgkritisi Pasal 75 dan
109 R.F_ Sthl. 1855: 2. Penglritik Pasal 75 dan 109 R.R. Stbl

1855: 2 yang lelih tajam adalah Christinn Snouck Hurgron-
e (1857-1936), penasehul Pemerintah Hindia Belanda ten-
tang soal-soal ldam dan ansk negeri. Dengan poaisl sebagal
penasehat pertama (pada fabun 1458}, Snowck tieny AL
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PERKENEANGAN AKAD MLUSTARAKAH

teor] resepsi (thearie receptic) yang mempertentangkan anta.
v Kesetlaan mayyarakot Muslim kepade agama yang indika-
tornya adalah setis kepada ulama, dengan kesetiaan kepada
hukwm adal yang indikstornya EL-E’.EI.].H.h setia kepada wley-
Eetlony ' Bunyi teord reseps| darl Snouck berupa permyntann
bahwn “sebeniraya vang berfabo di Fndonesin adalol hukum
adat asli, hukum sdat rersebut memang telah dipengarihi
s Tslamn: hukum lstam baru menmpunyat kekuatan apa-
bils dikehendakl dan diterima oleh hubum adat™=

Teor! resepsi darl Chriatian Snouck Hurgronje yang
mendapat “pengakuan” dari pemerloleh Hindia Belunds
dengan diterbitkannyu Sthl. 1929: 221, telah menguusat alam
pikitan huloon Indenesls menjelang kemdrdekoan tabun
1945. Dengin dekloras) kemesdekaan dan diberlakukannyn
keetitust 1945, luhirfah dus pendapat ledhadap hulum 1s-
L yang bérkenaan dengsn teor] resesl

Timbul suaty pikiran hulum yang lkyat yang menyata-
kan bahwa konstitus 1945 desgan sendirings iekah &l rpan-
tikan leonstits] Hindia Belanda (yang dikenal dengan L8.).
Pada rahan 1950 daleny acara konlerensi Depariemen Keha-
kiman (sekarang Kementertan Flulum dan HAM) di Saln,
Hazairin telah mengarahlon suu snolisie yung meavatakan
batwa hidoum Ixlam berlalo A1 Indonesia bukan berdas rlean
bakum adat, tetupl disnnidarkan pady pemiunjukan per'ﬂtu:
an perondang-undangan lessendivl; dan pada tehun 1963,
Hizaltln mempertegas habiwa teari resepsi dard Christian
Snouck Hurgronje yvang dikulubikan oleh Pémerintak Hindia
Belands adalsh teort iblis®
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Jalan keluarnya bagl Sayuti Tholib adalah teord riceptic o
conttario (keballksn darl teor resepsi darl Christinn Snouck
Hurgronje); vaitu teorl tentang hubungan antara hulegm adat
demgan hukum felam yang menvatakan balwi hukum sdat
baru berlake apabila tidal bertentangan dengan hukum [s-
lam; argumimnya adalah jiwa konstitus 1945 yang menstap-
kun hahwa [ndonesin adalah begar yang berdasarkan Ketu-
hanan Yang Maha Tsa: teori resepsi tdak sejulan dengan jiwn
Konstituss 1945

Dengan gambaran perkembangan teori mengenal hu-
bungan antara hukom Tslem dengan hilum Fropa (baca;
teritama Belanda) dan hukum sdai, Ichtifantg beckesimpul-
zn bahwa teori-teor] tersebut difedechanakan menjadi 2nam;
yaitu teort penataan hulkum, teorl penerimaan otoritas hu-
kum, teori resepsi fn comples, \eori resepsl, teori rescpsi
exit, dun teort resepsi a contrario,™
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PEHEEMEANGAN ARAD MURYARLAKAL

Penelitinn™ ini menggunakan metode normatll™ Soe-
kanio dun Msmudji menjelaskan babwa penelitian hukum
normatll mencukup penelitian terhadups 1) asus-asss hukem;
2) sisternatika hukum; 3) taraf sinkronisari vertilal dan hord-
zontal, 4) p:l"bm'l.di.u.g,'_u.ﬂ bukum, dan 5) seinrah hukum ™

B, Arif Sidarta, Gurmu Besar Huloum poda Universitas
Katollk Parabyangan Bandung, pernah menyajikan makalah
yang berjudu] "Perelitian Hulum Normatil: Anulisis Flloso-
fis dan Dogmatik™ dalam acirs Wokshop Noslonal menwgenins
pemurakhiran metodologi peoelition hokum yang diseleng-
wirakan ofeh “Forum Khajian Dinamiks Hukwn™ yang be-
kerja sama denpan "Ombodsmman: Media Pengaowican Hu-
bum” pady tonggal 20-21 Maret 2006 di Roval Corner Hotel,
Bandiug.
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Sidarta menegaskan bubwa ilma hukom termosuk ilmu
praktileal normologikal, Tmu praloilal adalal ilmu yang se-
cara langsung mempelajar carn menemuokan dan menawar-
kan alternatif penyeletalan masalah ying konkret) sedang:
kan ilnw hukum termasak normelegikal karens lmu b
berupaya menemukan hubungan antars dun hal aton lebib
berdasarkan asns imputssi—menautkan tanggung fawab
atan kewajiban—untul, menelupkan apa yang scharusnya
Lerjadl atan menjsd! Eewajiban subjek tertentu dalam shtuas]

konkret terlenty schubungan dengan terjadings perbuatan,
peristiwa, atan keadaan tertentu.

Metode hukum normatif disebut "metode nirmatill”
metode dokirinul, atauw meétode dogmatile. Penelltian bokum
normatif, jelas Sidarta'adalah kegiatan llmiah yang keglatan-
uya mencalup: 1) lnventarisasiy 2) pemaparan; 3) interpre-
tasi; 4) sisternatisasi™ dan 5) evaluas! keseluruhan hukum
positif yang berlaku dalan satm masyasakat testeniu” Tnld
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PERK EMBANCAN AXAD M LUSYARAKAH

darl stapar kegiatan Inl adalah interpretasi dan sintematizasi
aturan-aturan hulssm *

Sidurta mettjeluskan babwa inti ilmu hukum adslah
menenimkan: 1) siapa berhak atan berkewnjiban atas apa, 2}
terhadap slapa, 3) berkenaan deéngan apa, 4) dalam simasi
apz, dun 5) berdasarkun apa Untok menjaowaly pertanyvaan
tersebut, diperlukan penniaran hokum (legol reasomng) yang
disebut metode berpikir yuridis dengon tiga aoman: positivi-
tos, koherensi, don keadilan, ™

Acuan positlvitas guna menjamin kepastian hukom, pe-
nalaran—berpiklr yuridls—haruslah sclalu berdusarkan dan
dalem kerangka hukam yang berlako Segi-segi yang ditast-
kan adilah sefurals hulkum, tate bukum yang berupa per-
aturan perundang.undangan, jurksprodens) (penyelesaian-
penyelesnian peristiwa hulum yang konkret), dan dakirin
(ajaran-ajaran yang berpengaruh].

Acuan kobereris) untuk menjamin agar hukom dipatuhi
dan diteraphian sehingga ujoan pembeniukannya dapal ter-
wujad, Oleh karena g, hukum tidak boleh inkonsistensi dan
kontradifesl. Hukum liaruk dalam salu kedatusn yany uluh,
terpadu, dan koheren; hukum horus dapat dipahami, dikos-
sal, dan digunakan secara efelaif,

et Balktm ddpad dll bl alomgasr e g il kil oo Bl st bormmiial;
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dals 1 = Panifahubuan

Acuan keadilan untuk mewujudkan pengaturan hu-
bungan antarmanusia vang diterlmo oleh para plhak. Oleh
karena iy, hukum harus dapat diterima dalam perspektil
keyslinan-Keynkinan yang mencakup keyukinan Keagama-
an, pandangan hidup, nilai-nilal kultural, dan kenyataon-
kenyataan kemasyurakatan,™

Pengkajlan dan penelitian hukum normatif, dijabarkan
ke dalom enzm langlah: persama, memaparkan selenghkap
mungkin fakcta-fakia dud peristiwa yang menimbulkan ma-
salah; kedug, mengidentifikasi sumber hukum yang dapat
aplikasikan; ketign, menganalisls sumber-sumber hukum
untuk menetapkin aturan-aturan hukem yang aplilabel
dan kebijakan (policy) yang mefandasl aturan-aturan hu-
lnm; keempal, mesintesiskan aturan-sturan  hukum ke
dalam suatw strukiur yang koheron; kefima, menelaah falva-
fakta yang diperoleh ontuk memilah, menstrukturkan, dan
imenghualifikasi fakiafukts yang relevan schingga menam-
pilkan perlsliwa hukumnye; don kesmom, menerapkan
strakiur aturan-aturan tadi pada fakta-fakts yang relevan
untuk menetapkan hak dan kewajiban yang diciptakan oleh
fakctn-fakio tersebut, dengan mengacy pada kebijokan yang
melandai aiuran-aturan terscht,®
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FPERECMBANCAN ARAD MUSYARAKAH

Bahan penelltian ini terdiei atas baban primer dan ba-
han sekunder. Tahan (sumber daia) penclitian yang primer
adalah: putusan DSNMUT tentang siirfal vang tersebar da-
lam berbagal fatwa; dan bahon sekundesiya adaloh penda-
pal wlama vang tersebar dalam berbagal kitab fikih, antaru
lain kitab wi-Figh al-Tslami wa Adillatuh karyn Wahbah al-
Zahalll
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A. PENGANTAR

Syirkah merupalan saluh sotu Institusd bisnis tertus
syarnkat Muslim. Sejalan denpan dinamika pemikitan ma-
nusla, akad syirkak mengalami proses modifibasi guna di-
adsptasi dengan kebutuhin manusia yang selalo mengalami
*putk:rn'lﬁrlﬁ.n.

B. DEFINISI SYIRKAH DAN RAGAMNYA SERTA
HUKUMNYA SECARA UMUM

Secara bahasa, syirkith berarli al-ikhtifath (baca: pengga-
bungan atau pencampuran). Menurut ulama Hanafiah, syir-
kuht secara istilah adaloh penggabungan harta (dandfatan ke-
ternmpilan, pen.) untol dijadiltan modal ueaha don hasilnya
yung berupa keuntungan atau kerugian dibagl bersama,!

" AL Ryl Bt gl oSl (Metren Do al-Bike L3800, vl 5L hbme 294 Jikae Ahi
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FEAEEMBANGAR ARLAD MUTYARARKAY

Secara umurr, syvirkalt dibedakan menjadi dua: 1) syir-
Keh-growad, dan 2) syirkak- abdon, Adapuen di gisl lain, spfrkak
Juga dibedakan menjadi dua: 1) syirkah smlak (kepemitikan);
chan 2) syirkah g (ak=d), Oleh kareng o, hubungsn sntars
syirkah yang satu dengan spirkah lainnya perfi dijelaskan
puna memperoleh gambaran yany lebib jelas,

B.1 Syirkah-Amwal dan Sylrkah-Abdan

Syirkah-gmwal adslsh duea svarlk otou lebily mernilibd
harta: bersama melolul wiaha tertenta atau tanpa melalul
ussha terfentu, Olch ksrena ity syivkalt-amwal mencakup
syirkah-amiak baik yang jihetlori (syivkah-amlok Behtined)
muaupren yany ifbart (syivkaf-gudak ijheri).f D putaen spir-
kafi-amlgl ikhtiarl adalab penyedisan dana sleh dua syarik
alay lebih untuk dijadikan modal weha: ddn i unture spir-
kalt-amlak ijbar adaluh kepemilikan bersamu ahli waris atas
liarta waritan karena orangius mereka meninggal dunia.
Fl.nl.'l'.iplm ._!-lr;l'ﬁ'_mn':nnb'duri acdalnh kerja samma antarn-dua E'F..'tﬂk’_
atan bebih guna melakukan usaha tertentu dengan “modal®
berupa keterampilan di antara sesama-syacile® Sytrlab-abidan
artara lain kerja sama para penfehit untuk mengeriakan pro-
yek seragam sekolah.

Ulama Hanafioh membagl spirkafi-'vgud menjadi enam
déngan périncian dua tahapan. Tahap salu, syirkal-'sigud di-
bedakan menfadi tiga: 1} spirkali-amwal (kongsi harta); 2)
syirkah "abdan (kongsl ktrlufpr'wim-ﬂ; dan 3) syirkah wng;l':rh

(i g Tlosdbas PPpera, L0500 208 dlieny A oo 2 el {Ragiin. Wiy fsleting Feil g H'llis,
Wienmity, Bpvekied 3 sz 0] ol b el TRET L D ke A i e
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Hah 2 + Bagsm Syirkat dan Sageratmye

(kongst kredibiiltas); dan tahap kedus, masing-masing yir-
kath tersebut terdiel alas syirkah-mufawadiiah dan’ syirkah-
“frean.t Olehy karena i, spirkak-" wqud dibagi menjudl enam:

1) spirkab-amwal mufowidhal: 2) syirkah-amwal Yfnan; 3)

syirkah-‘abdan myfawdbals £) syirkoh-"abdan “iman; 5) syir-

kah-wiyuh rufowadhah; dan 6) sylrkak-waduh finan!

Dalam penjelasan tersebut terlibat balwa antora “inan
dan mufuslioh dibedakan secara bahasa. Inan berart “ti-
dak sama/berbeda”™ sedanglaon migfawaedhal disrtikan "sa-
ma!" Oleh karena ito, antara 'iman dengan sfawadhal tidak
ditempatkan dalam konteks syirkafi-amwal dan syirkal-ab-
dar secary hetat.

Dengan demikian, pembagian alarne Hanelialy menge
nal syfrkalt adalah:

1)  spirkaf-amwal mufowadhai; yaliu penyertaan maodal
pgaha dari masing-masing syartk dengan jumish modal
Yong Sarmn.

2)  spirkah-amwal ‘fnan yaillu penyectann modal usaha dari
masing -masing syurik dengan junilah modal yang ber-
beda.

3 syirkah-abdan mafawedhal; yalrg penyertaan keteram-
pilan dari masing-masing syarik sebagal modal usaha.
dengan kualites keterampilan yang sama,

4} syirkah-ubdan ‘inam; yaitu penyertaan keéterampilan da-
fi masing-masing syarik sebagai modal usaha dengan
kuslitas keterampilan yang berbeda.

* ik, Wb, BREN, Brbdis den g [ b aersebur al-Saeyvic Babag memirigh o rirtik
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PERKLEMHANG AN ANAD MUSYAHALAH

5} spirkab-wajul mufowedhal; penyertasn  kredibllitas
usahn atan nama balldreputas dar masing-masing syn-
rilk sebagal modal usaha dengun kuslites leeedibilitas
Ve sama, dan

&) .sy.fi-.l_:.th-mduh ‘iar; yaltu penyertaan kredibilites usa-
ha atau namu baik/reputasl duri masing-masing syarik
sebagal modal usaha dengan kualitas kredibilitas yany
berbeda,

Fembagian syfrkoah yang dilalmban olama Hanafialy me-
riilikl clri bahwa dalam syirkah tersebut tidak menempat-
kan gyirkah-rmudharabah sebagal bagion darl syirkah-"ugud.
Adapun Abu Gadeh menjelaskan babvwa syirkah dapat dibe-
dakan menjadi tigs: 1) syipkab-milik, 2) wpirkah.akid, dan 3)
svirkalicpertonian *

B.2 Sylrkah Amlak; ldhtiari dan Ijbari

Syirkal umiak adalah spirkat vang terjadt hukan karena
akad, t=tapi terjadi karena usaha tertentu atan terjadi secars
alami fffbari). Oleh larena i, spirkah amdak dibedalken
manjadi dua: 1) syivkah ambak-tkhtiaei, dan 2) spirkaly armlak-
{ibart. Definisi syirkah amlok terlihat kurang jelas dan agak
membingunghkan, oleh barena itu, perlu dipericlas dengan
contol-contah komlretnyn.

Syirkah amlak-ikftiari antara Inin terjad] dalam hal akad
tiibah, wasiat, dsn pemibellan. Conlohnya yang peripma ada.
lsh seseorang menghilibkin/memberikan sejumlah wung
kepada dua orang siawa sekalah menengah yung kehabisan
ongkas; maka uang terscbut menjadi mitik dua slbwa terse-

* Ll bsd l-Faiur Abd al Cindul, Sigveits i1 ol o bmpnd we ASME 2 Aaskiaypmh
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Bati 3+ Regam Sylrleh den Sefarstings

but seeam bersami (kepemilikan ving secars syirkakh),

Contoh yang kedua adalah seseorany berwasiat kepoda
dun anak angkatnya mengenai harta yang menjedi haknya,
maka harta tersebut menfadi milik dus anak angkat secara
bersama-sama apabils pewasiat meninggal dunin.”

Denpan demilkian, dopat dipphami balwa dalam spirkah
arniliak, kepemillikan bersema merupakan dampak dard fiibah,
whaskar, atsu vang lainmya yang di dalamoya tidak terkandung
akad swakalohidsn:® oleh karena [tu, salah satu syarik tidak
dibenurkan melokukan pengelolaan danfalau pendayaguia.
an harte bercama tanpa zin darl syarik lainoya. Dolam syir-
kith amink tidak terkandung akad wakelsh juga tidak ler-
kandung alead wilayah {penguusaun) dari syarik yang sato
terhadap syarik yang lainoya

Spirkah wmilak-iibari adoloh spirkah dun vyaril atau lebih
yang terjadi karena peristiwa alami, seperti kematian, Kema-
tian seorang ayah merupakan faktor yang mogyelabikan ler
jadinya pembagian harta pusaks di antarn ahii waris. Harta
puisika atan harta peninggalon pewaris adolah milik-ahli wa-
ris secarn bersamn dehelum dibagikan sesuai dengan porsi-
nya masing-masing. Syirkal gk int dicebut fibari (paksa)
hurena tidalk ade wpaya dur pars syaelle untok rewjudian
peristiva atun faktor yang menjudi schab terjadinya kepemi-
Yikan bersurta, kematian adalsh perisilwa alami, bilan dan
tidak Boleh divsnhakon,”
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PEAKEMBANGAMN ANAD MUSYARAKAL

B.3 Hukum sylrkah

Uluma Hanafiah berpendapar bahwa semua syirkal yang
tereakop dalim syirkeh-"uqud (yaitu syirkahi-‘inan, syirkak
-mfawadhah, syickah-whdan, dan syickal-wniui) boleh
(jn'iz} hukumnya, selama rukun den syaratnya terpenuhi ™

Ulama Mallkiah berpendupat baliwa hukum syirkah-
‘i, wydekaf-rufawadiiah, sytnak- bdan adalab bioleh {ja'iz),
sedanglan syirkah waful tdalk diperbioleblkannya (gair f'iz).
Alusarinys intara lain karena dalam spirkah-wigubh tidak ter-
dapat dana sebagal modal usaha danfatan keterampilan yang
dikerfasamakan.!

Menurut Tmam al-Syafl’i, semua syfikod - mfawadhaib,
syirkafi-ahdari, dun syivkahwopdt adalah botad Clidak gah)
hukumnys. Tmam al-Syafi'y hamiya -miengakul keabsalian syir-
kah-amwal dan tdak mengnkil keabsahan syirkab-"unmd, =
Adspun dalom kitab alFigh al-Flami we Adillatyl), walibak
al-Zuhaili menjelaskan bahws ulama Hanafiah, Zhahirish,
dan Imamish (Syaiah) berpendapat babiwa semua splrkeh:
e batal hukaminys, kecuall syirkah-arwal ‘fran dan syir-
kah-miudharabaie,"
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C. SYARAT-SYARAT SYIRKAH-AMWAL

Ulama Hanafiah mesentukan dun syarat yang khusus
berkaitan dengan syirkah-amwal. Pertamea, harta yang dijadi-
kan modal neaha bersama harus berupa “alat tukar® yang ada
{wtjud), bail lketika akad kerja sama dibum maupun ketika
modal terschut dibelanjukian, Jumbur wlama berpendapar
bahwa harta yung difadlkan modal usaha tidak boleh berupa
piutang dan tidak boleh berupa harta yang belum/tidak nds
secara hukom,

jurlur ulama menetopkan syarat yung demikdad -
rena mempeartimbanglan tojuan syirkah-amwal, Tujusnnya
adalah untuk mendapatkan ksuntungan melalul kegiatan
weaha atan Bisnis; usabe dan/atan hisnis Vdak munglin dils
kukan dengan menggunaban modal yang berupa plutang.
danfatan harts yang tidak ads, Oleh karena it, syirkah -
wal yang modal usshanya berupa pintang danfatau harta
vang belum wujnd, tidak mungkin dapar mencapai tujan-
nva, yaile kenniomgag 'F

Penyohcan odal; penyatvan madal esahu bérkaltan
dengan pendapat ulama memgenai harti yang dapat di-gyir-
keheapmwalkan, Jumbur ulame berpendapatl bahwa maodal
dalam spirkah-annval boleh berupa harty yang jenisnyn her-
beda (syarik yang satu menyertakun modal berupa dinar, se-
tlanghan sparth lalnnya menyertakan modal beraps disham),
Oleh larena ito, jomhbur ulama (Hangfaly, Malikiah, dan
Hunabilah) berpendapat babiwa dalamesyirkal-anmal tidak
disvarsiban adanys penyntuan harta yang dijadilan meodal
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FERKEMBAMIAN AKAD MITSYARMILAH

sahi Jumbur ulama berpendapat bahwa makna (hakikat,
pen.} syivkah-amwel teretak pada nkadnya, bukin terletak
pads penyaluan hartanyo "

Adapun liraum Zofar dan wlama Syafiflab tidak mem-
bolehkun syirkah-amwal yang modal wsahanya berbeda
Dengan kati lain, harta yang dijad|lan modsl oleh pars sys-
rik disynratkan berupa haria yang sefenis don yang sifatnys
st '®

Ferbedn dengan pormibor ulams, whmna Malikiah berpen-
dapat bahwa harta yang dijadilean modal usaha mesti disa-
hukan batk secard filk maupin sécirs bl seakan-akan
modal usaha tersebur berada dalom satu leotak dan pengunsa-
annyn berada ditangan syarik seeara-bersania-sama dengan
mutlake (tidak dibedalkan mengenal asal modal usaha), ™

Sejulun dengan pendapat Mablldab, imam Zufar, Syafiial,
Zhahirialy, dun Zaidiah, tmamizh berpendipat bahwa hacta
vang dijadikan modal wsaho mest disatukan. Dengan de-
rmikinn, mereka menetapkan bahwa penyatuan harta seba-
g2 modal usabia bersama adalah syarat sab syirkalamal,
Menurut mam Zofar, Svaftish, Zhabiriah, Zaidiah, dun
Imamish, hakikat syickeh odalal penyvaroan (ubikhifath)™
sohingga bdak dibedalan lzgi dari mans modal berasal dan
jenis modal apa vong disertakan, Apabila modal usaba tduk
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Bak 2 » Ragam Syirkeh dan Belarznnys

disatukan dan masih dibedakan dari segl asal don jenis mo-
dal, maka hakikat spirkah belum wujud. Apabils modal wsa-
ha bersama tidak disstmukan dan masih bisa dibedakan dari
segl asal dan jenis modal—kemuidian madal usaha tersebut
metgalanii kerusakan, mraks kerusadan tersebul dibebanlcan
hanya kepada pemiliknya yang menyertalan hartanys seba-
gal modal isaha bersama. Hul ini tidak sefalan dengan ka-
ralcter syirkah.™

Thn Busyd al-Maliki, seorung fakih yung terkenal o In-
donesia lkarena lkaryn fighaoya. yattu Bidayat al-Muftahid,
herpendapat bahya iktitath (pemymtusn medal vsaha) dalam
sytirkafi-amwal bersifar takmili* Thn Rusyd tidak menjadi-
lean ikeilath sebagai syaret sab syirkale-gmwal, tetapi Hettlath
friodal usaha dalum syirkabh-amvel hanyalah bersifat fodi-
laheativemah. Dengan demikian, dalam pandangan [hn
Riisyd bahwa sebatknyn modal vaaha dalamm. sy rkak-ammval
disatukan sehirigga tidak dibedulkan lagi dart segi jenis dan
asal modal berada. Nasroen Horoen (ed.) menyatakan bubwa
pendapal Thn Rusyd merupakan saran terbatk gund menga-
Lasl fihifaf mengenal penyatuan modal dalam syirkah:™

Kedya, modal usaha bersami harus menggunakan harta
yang berharga secara mutluk: yaitu berupa alm bayar (-
quied) yang disebut dinpr dan/atan dirham, Jumhur wlama
perpendapat bahwa modal usaha dalam syirkafi-amval U-
dak boleh berupa barang dagangan (@l wrudh] ™ Alasannys

WA g Pl aid daph LR i s alan Maar Ml Flasama | e Limr - [awl
Hiewryi v Mg Chitaten Cholimnigil o, L Hepn' wl=-Roruk pl - dvediipai thal, dikim. =3 )

b Baigel, Mispt Al guiliL], tliy, i o

= Plaroe T Fiidpedt Hakingthlaq 1T

= Ll Mol Bt M uligvamad al Sy Aot mldointomier o (- Miisiik
= Jilupnipif ol Keaifn ':'.I':l,H'ﬁ.lrl'l-fﬂ'-nll (LB fanaliendt Pas olowafm 10300 | bt 2 i
il S0

| 27



FERREMBANGAN ANAD MUSYARAKAIT

adafah balwa modal vang berupa barang dagangan bernbah.
ubah harganys (fukteatif), Oleh karena itu, keuntunpgan—
sebagal hasil usaba secara syfrkal—1icdak dnpal dipastikan
jemlabnya (srafhud); dan dumpiknya adalah jumlsh leun-
tungan pun menjadi samar pula. Hal ini dapat menimbulkan
perselisihan pada saat terjadi pembagion etmntungan, =

fmam Malil berbeda pendapat dengan jumbir tlime.
Momurut Tmam Malik. modal ssaha dalam syixicets-anwaf
tidak disyaratlkan dalam bemtuk usng tusai; oleh kirena jny,
modal usaha dafam spirkal-annei! bolel dalam bertuk ba-
fang dagangan yang sama jendsnya maupun yung berheda
Jenisnya. Imoam Malik mensgnakan bahwe penyeriann mo-
dal usalse dalani syirkah-umwal boleh dalam hentuk barang
dogangan selama disepakat! oleh semua syarik mengenai
harganya (baca: ditaksir olch ahlinya)

Modal wsaha yang berupa tafur dan nugraly; wlamsa
Hanufish—menarul riwayat yang roiith-~dan uloma Hana-
bilah berpendapst babwa madal dalan spirkali-amwa! tidak
boleh dalam bentuk rabur (#mnas dan perak yang belum d|-
buat menjadl pevhissan) dan mugrah (polengan emas ying
bherwpa perhinsan); sebab kedudilan rabur dar nugrak sama
dengan barang dugangan (al-itrudh), Adapun menurut 1i-
wayal lain, ulamn Hanafiah herpendupat bahiva modal da-
larm syirkah-amwal bolel dalam bentuk tabpr dan ?."r:rqm.h.”'
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Baty 2 » Pagam Syirkan dan Sciarmbmys

Modal usaha yang berupa filis; num Abu Hanllah dan
Abu Yusuf—menurul riwayat vang masyhur—berpendapat
babwa modal usaha dalam syfrkah-amwal tidak bolch dalam
bentuk fuluy, Pendnpat ini kemudian didukong oleh ulame
Svafi'taly, Hunabilah, dan thn Qastm (Malikiah); alasaniys
brdbwa kedudulkan fulies sama cdengan barang dagangan (ai-
wrndh), Adopun Tmam Muhammad berpendapat seballknys;
vaitu modal usaha dafam syirkal-amwal beleh dalom bentuk
fiehs; karena kedudukan fielus thdak soma dengan barang do-
Eangan.

Modal wsaha dalam beniuk harta yang banyak ler-
sedla di pasar (al-mifsaliyar); harta vang termasuk mitsa-
Hyat adalah harta yang memiliki ukuran pasti yang dinkur
dengan timbangan atau lferan yoog banyak tersedia di pa-
sar,™ Uama Malikiah dun Syadi‘iah berpeudapat bahwa mo
dal wsaha dolom syirkah amwal boleh dalum bentuk harto
yang rlisabyal. Adapun dlama Ahoaf, Malikiah, dain Hana-
hilnh berpenduapat bahwa modal usaha dalem syfrkah-amwal
tidak boleh dalam bentuk horta vang miltadiyer ™

Wamia Hanahah, Syiah Imamish, dan Zaidish ber-
pendapat babwa modal wsaba dalam spirkali-mmwal tdalk
bolch dalam bentuk harta yung  mritsaliyat sebelum niodal
tersehut disatulean ™ Oleh kareno jtu, ulama Hanafiah, Syiah
Imamiah, dan Zaidiah berpendapat babiwa modal usaba gpir-
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PEHREMBAMTAM AKAD MDY ARAKA

kah-gmwalboleh dalam bentuk harta yang mitsaliyat setelah
modal tersebat disatukan,

Pembagian kenntungan dalam syinih- eravel yang mo-
dal msahanya berupa harta yang mitselivar Abu Yusuf {ulama
Hanahah) berpendapat balrwa pembagion keuntungan da-
Iam spirkah-amwal yang modal usahanya beropa mifsaliyat
diluknloan secara proporsional (sesual dengan jumlsh mddat
vang dizertakan]; sedanghkan Imam Muohafmunad (Hanafuh)
berpendapat bahwa pembaginn keuntungan dolam syirkaf-
armval yang modal wsshanyu berapa mirsaliyar dilakukan
sesul dengan kescpakaran

D. SYIRKAH-UQUD DAN SYARAT-SYARATNYA

Syirkah-uqud adalah dua pihak atan leblh membust
bemaniian atau lontiak untalke menggabunplein harte pune
mlakiian usahidbisais, dén hasllny dibagi baild beropa
laba mavpun rugh" Dalam skad syirkah-anal, masing-
masing syarik menyediskan dana/barang untuk dijadikan
modal usal yung hasiloys dibagi bersarms Apabily usaha
merugi, muka leeruglan ditanggung secar bersami secara
propomional; sebolikiys, spabily usaha mendatanphan ke-
untungan, maka keuntungan dibagi bersama secarn propor-
sional atau sesual perfanjian yang disepakatt dalar akts.

Ulama membedalan syirfalugud menjud) emmpat: 1)
gyirrah -anrwal iman (spivkar alDvan f§atamwal), 23 spirkak-
amwal mufewadhah (syirkat el-mefowadhol fi al amwal),
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dab r « Fazgam ﬂlrki_hdi:] S=lhraliiya

Ay evirkah ebulun {syirkat nl-abdaidl dan ) syiekalt wajuh
Cewirkar al-waujnh) Pembagian syiekah tersebuat diliabkaikan
olch ulama pada pmumiya; vaimo whanma Malikish dan olama
Syafi'lah. Adapun ulama lalanys membagi syirkal menfiadl
limma dan ada fugs yang membaglnye menfadi enam,

Uinma Hanafinh membagi spfrkah-"ugud menjodi Hma:
Ly sytrkale inan {syirkar al-tnan), 2) syirkah mufawadhsh
Ceyirkat al-mufawadhal): 3) syivkal abdan (syirkat al-aldan);
A) syl wufah (syirkar al-wwjuk); dan 8) syirkak mudinra-
tdi (syirkal af-mudhoribel)."

Syarat-syarat syirkali-ugud; Ulama Hanafish menetap-
kan syarat-syarat syfrkah yang berlaku umom (lermasuk
syirkali-gemiak dan sptrkah-ugud), dan syurat-syarat khosos
bagl spirkah-ugqud, Syarat-syarat syirkab-uqgud dolam pan-
dunpan ulamao anafish berisi tontang wakalah don peniba-
glan keuntungan

Fertana, qabilivat al-walkalah; yaim bahwa dalam syir-
Rah-ugud teckandung wlad woakalah; gcbab  spirkal-ugud
berlujusn untuk melakukan bisnis [muiowadhar) yang tidak
mungkin difaulan keevall Jika terdapat okad “kuisd” dard
masing-masing pihal syerik, Oleh karena i, semua spardk
harus memiliki kecdkapan bukum unmk memberi dan me-
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PERKEMBANCAN AKAD ML’-!-‘H-H:P;P_I.&I_I

oerima kuasa; dan perbustan bulum yang boleh dilukukan
dalam syfrkah-ugud hanyalah perbuatan hukum yang dapat
dikuasalkan.

Keddua, keuntungan yang diperoleh dalam syirkali- ngud
harus ditentukan nisbahnyn begi masing-masing syarik (ti-
dele ditentukan jwmlahnya); apabile dalam spickab-ugud
tidak ditentukan nisbah keuntungan bagi mosing-masing
syarile, maka syirkah tersebut tormasik fasid, karens Iaba/
keuntungan dalam sytrkab-rogud adalah tujoan akad.

Ketign, bagian keuntungan bagi masing-maging syarik
tdak boleh dinyatalan dalam jumlah tertentu yang past] (se-
perti seratus jura atau satu miliar), tetapl dinyatakan dalsm
“nishul™ misalnya 6040, atan 55:45. Apabila ﬁcmhagtm ke.
untungan ditetapkan dengan jumlal yang pasti (zrdayan)
bukan aisbah-nyo, maka syirkak tersebut termasule spirkah
yang fasid™

E. SYIRKAH-INAN Fi AL-AMWAL
DAN SYARAT-SYARATNYA

Spfrkeh-fnan fi al-Amwal adalah kevinssima modal; yalto
masing-masing syarik menyedialan dunu.fhmnﬁg untule dija-
dikan modal usahp, din musing-musing syarik berhale men-
dapatian hasil wsaha {laba aton rugi)™ yang dibogi bersama
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ab 2+ Aagom Syirksh dan Se|arabnya

secArs proporsional st sesuai dengan kegepakatan™

Dralam syivkak-inan fi al-amwa! tidak terdapat kehars-
an buhwa modsl wsaha yang disedinkan oleh masing-mading
syarik samas jumlahnyw, dan tidak puly disyaratkan babwa
musing-masing syarik akan mennnggung risiko yang beru-
pat keruglan atan mendapatian keuntungen dengan jumbah
yang sama. "

Menurur Wahbwuh' al-Zuhaili, substansi sytrkah-"tnan fi
al-amwal disepakatl kebolehannya (bica: absah) oleh ularma
[Tun=fiah, Syafi‘iah, Zaldlal, Jo'Girizh, Zhahiriab, dan Ham-
bilsh dalam salah saty qaul yang rajih, Memumit mereka, spir
kah harta terjad] dalam hal masing-masing syarik menye-
diakin dana untuk dijadikan modal wsaha dengan cara jual
bell st cara lainnya.*

syarat-syarat Spirkef-ingn £ alamwsh syarul-syaat
syirkah-inar fi al-amwal berkaitan dengan bidang bisnis yang
dilakukan, pembazian hn;ﬂ {laba dan rogt), den kerusskan
hartasyirkah,

Pertarma, para syarik dalam syfrkah-ingn fi aloamal
dibolehkan membual syarat-syarat yang berkaitan deogan
bidang usabn yang boleh atou tidak boleh dilakukan oleh
masing-mas|ng pihak syarik? Dengan demikinn, pada da-
sarnya spirkak-inan fi al-arovol dapat dibedalan lag men.
Jodl duac 1) sifrkah-inan i al-armval methilagah (tdak teri-
kal pads bidang usaha tertento, cara usaha terrentu, dan/
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PERREMEANGAN ALAD MUSTARRRAH

at=w lenipat usitha tertentu), dan 2) syirkah-inan i wlemaal
miitigiiyyadah (berilnd pada bidang usaha tertentu, cara usaha
tettentu, dun/atan lempal vazha tortent)

Kedua, pembagian hasil) pada prinsipnys pembaghan
hasil (baca: labafrugh) dalam syivkah-fran fi al-anowal di-
lakukan secara proporsional {sesum dengan jumlah modal
vung disetrtakan}. Sementars imam Abu Hanifah memba-
lehkan pembaglan hashl berdusarkan kesepakatan {misal:
jumlah modal yung disertaknn sama tetapi pembagian ke-
untungan berbeda). D samping inw syarik dibolehlan juga
menentukan Eyaral yong menyvaigkan babhwe laha ossha
yang diterinanya lebll besar darl syarlk yany lain, dengan
alagan Irabwa peberiaan day tangpung Jawabuya lebih besar,
wedongkan rugl ditanggung secary proporsional. Alagannya
adalah sebuah Hadis vang menyalukin babws Nabi SAW
beriabda yang artinyn, “keuntungan dibegl berdusarkan per-
juatjiien, sedangkan kerugian dibagl berdasackan jumlah mo-
dal vang disertshnn ™' '

[Malam penjelasan berikutnya ditetapkan balwa penen-
toan klagsils perjanjian mengenai laba neaha yang diterime
sellith satu syarlk lebib besar dari syarik yang lain, karena pe-
kerfaan dan tanggung jawabinye lebih besar, tidaklah herlakn
apabila tidak rerdapal prestasi yang berupa “keterampilan
usaha” danfatau tanggung jawab yang leblh biesar diiri svartk
Tainnya, ™

Dalamd gyirieak berlaku kotentusn yang berlakiu winwm
bogi semta jenis syirkal, yaitu byhwa hasil usaha (laba/rugl)
dibagi atau ditanggung bersama aleh para gyarile Oleh kare-
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bak 2 = Aagarm Sylrkah des Ssjzvalivs

na itu., tidaklah sah suate aked syirkak yong di dalism aktenys
terdapat klausola yang menyatakan babhwa seluruh keun-
twngan menjadi hak salah satu syarik sajn (syarik lain tidalk
berhak atasmys), karena twjuan melakukan syirkak adalah
untuk mendapatican keuntngun®

Ulama Malldaly, Syafitialy, Zhehiviah, lmamish. dan Y-
far {dorl kelangan Hanafish) berpendapat bahwa salah satu
syarat sah akad syivkabi-inan i al-armval adalish babowa hasil
usaha yang berupa laba dan rugl dibagi secar proporslonal.
(Heh karvena jtu, merela berpendupat bahwa:
Lo akad syfrkalt-inan fi alsamval yang di delam aktsnys
terdapat klausule yung menyatakoan babwa hazil vsaha
(3aba) yang diterimn oleh salaly satu syavile lebib besar
dari syarik lainnva, padahal jumlah modol asahs vang
disertalkunuyo sanig, nioba syiral lerebut batal,
akad syirkal-inan Ji al-anmwal yang di dalam altanya
terdapat klausula yang menyatakan bahwa hasil usaha
(laha) hunya diterima olch salah satu syarik, padahal
masing- masing syarik menyertakan modal usaha, moka
syarel tervebol batal ™

Ketiga, kerusakan modal usaha; ulumas Hanafinh dan
Syafi'iah berpendapar erumakan hurta yang dijndikan mao-
dal ussha dalam perkongsian menjadi sebab hatalnya spirkah
apabila kerusakan barang-modal tersetal terjadi sebelum di-
sotikan (ikheilath) " Oleh karena by, erusakan barang mo-
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FEHKEMBANGAN ARAD MUSTARALAH

dal nsuha dulam syirkal tidak menfadi faktor penyebab ba-
talmya s¥friah apabilta barang miodil telih disalulkan. Drengan
lkata fain, kerusakan barang-modal usaha yang telub disatu-
kan dalam syirkal-finan [i aloamwal tidak berpengarah ter-
hadap status hukum syirkal yang telah disepakati oleh parn
syartc

Keempat, usaha/bisnis yang dilalmloan syaril: setiap
akad syfrkali-inan fi alamwal terkandung akad wakaloh,
dalam alkgel wekalah terkandung “iwin® dard syarile yiung satu
terhadap svarlk lainnya untuk melakukan usaba/biknis. Oleh
karena ity, dlantars svarik dapat melakokan perbuatun bo-
kism vang saling mewalkill antarn yany sato dengan ving
Faim, Atas diisar akad wekoloh yang terkandung dalam ahd
syirkah-inan fi pl-amval, maka tetlahiclah beberapn keten-
ruai berikuls
1. Setiap syarth dibolehkan melakukan keghitm bisois
(termasuk jual bell), balk dengan cara tunai maupun
dengan cara tanggoh. Akan tetapl, wlama Syaliizh ber-
pendapot bahwa syarik hanva dibélehkon melakuokan
juab-befi secara tunnl; sedangkan nkama Hanabiluh ber-
dasarkan riwayat yang tajth berpendipat bahwa syarik
dibalehlesn melakulan fuel beli secara mngguh.
Setlap syarik dibelehban membell barang dengan hae-
g yang lebih tnggi atau lebih rendab dari harga pasar
aclama tidak mwenpandung unsor penipuan, karena -
Juan syirkah adaluh keuntongan, dan keuntungan tidak
munghkin diperaleh kecunh dengan cars tersebur, 7

-
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Bab 2 = Ragsm Syirkah dan Sciarphnys

Setiap svarik dibolebkon melokukan ibdha’; yaito menye-
rahkan harts modal spirkaf kepada pihak ketiga untuk
dijadikan modal osaba dengan keientuan bahwa leun-
tungan hanya menjadl hak shahib ol-mal sedangkan
pﬂﬁk"::ang menpusahalan tidak berhak mendapatkan
apa-api. Ulama pada umumnya membalehlan syarik
melakulon ib@iug, tetapi ulama Syafi'ieh melorangnyu
Setiap syarik dibolehkan melakuhun bisnis dengan alod
miudharabah dengan pihak lain (baca: pikak ketiga) se-
bagai mudharth;

Settap syarik dibolehkan memberikan looasa kepada pi-
hak lam anful mieiyjusl atsu membell barang daganpum:
karena akad wakploh merapakan saluh sale media da-
lam berbisnia.

Setiap syarik diboleliban melakukan gadai (haik sehagal
raltin maupun rrurtahin selaima mendapat izin khosus
darl syarik lainmya; karena gadai adalah salah satu cars
bisnis yang hatal memurut syarinh.

Setiap svarik dibolehkan melakuban howalah (bakk seba-

gai mrahil meupun mdel wlin], karena hawalieh adalah

salanh oty cara blsnis yang halal menurut syarish.
Imam Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat bah-
wa setlup syarik dibolehkan melakukan usaha di tem®
pat/negara lain lketika yeng berfungkutun melnkukan
perjalanan; terutama syirkah mutlok yang tidak dibatsst
ternpat usnhanys. Akan tetapi, Abu Yosuf dan Imam al-
Svafi'l berpeadapat bahwa ayartk tdak boleh melakulkan
usaha di tempat/negora lain ketika yang bersanghutan
sedang melakulan perfalonan, kecusli mendspal jxin
khusus cari syarik lninnya.
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9. Ulama sepakat bahwa syarik tidak boleh melaloulcan
akad tabarra's karena akad tabarri’ tidak sesuni dengan
tifuan syirkal, yailu mendapat keunlungan. Oleh lo-
rena flu, syarik tidak boleh menghibahkan modal usaha
s¥frkah kepada pibok laim; dan syarik juga tidak boleh
melakukan akad gerdh dengan pilul bain, karein dalam
gardh tiduk tordapar imbalan yang dapat diskoi sebagial
leuntungun,

F. SYIRKAH-MUFAWADHAH
DAN SYARAT-SYARATNYA

Sytrkah-rufiwsdhah i al-amwal sdalah kerja sama usa-
ha yang berhubungan dengan modal, keterampilan usaba,
agama, modal dan usaha Masing-masine syarik haris me=
nyedialan dona untuk dijadikon modal usaha dengan jum-
lah yang samn; syarik memiliki keterampilan usiaba yang
sama; syarll menganut agama yang gdma, yaitu Jslemg don
syarik berkuasa secara penuh untuk melskulan usaha/bisnis
dari juga bertanggung |awab penub atas wsabin/bisnls yang
dilnkukanmys. ™

Atas dusar syarat-syarat yang demikinm, tidak sah aked
spirkah-mufawedhak fi el-anmal apabila fumlah modal yang
disedialian masing-masing plhak Udak sama. Tidak sah syir-

= A - Tk Figgh artfninmm). hdm, =0 0e -l]l.'.l:l It Mk A byl Al P
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Gldie silil Jsasmmrniom e aper it g Eml puue Piles yeni isrrw 11 inslah moalal Tolnls
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Bab &+ Ragam Syirkah dan Sejarshnya

Fih-mitgfawedhah (i al-anval antarn orang dewssa dengan
anak-anak dl bawah wmury dan Hidak sah pula syivkals-rmie-
Sowadhah fii alaomiwal antara seorang Muslim dengln non-
muslim ® Serpentarn lmam Abue Yosof berpendapat bahwa
sytrkal-mufawadiah fi alapmal aotars Muslim derigan
nonmushim boleh dilakukan selama mereka cnkap hakum
untuk mmuﬁfnu kinea/wakalah dan kafalah™

Dengan demikian tergambar dalam akacl syirkab-mufa-
witdhah fi alsarmwal terkandung dva akad lainnya, yaitu aload
wikalah (koasa dart syaril yang sate h‘.cpﬁdu syarik yang lain-
nya ontuk melabukion vsela) don aked kafalah (tangaunpan/
jarmninan), yaito masing-madlng syaclic beckewafiban menjags
harta syirkah dan bertanggung jawab atas perbuatan hukum
yang dilakukannya atau tidak dilekukannya sesual dengan
kﬁtpﬂkﬁlﬁﬂ,ﬂ

Symeat-ayarat syirkah-sufiowedhoh secarm umum; Wab-
bath al- Zuhaili memjelaskan etam syarat yang berlaku didism
syirkali-mufaewadhah, Pertaiw, syarnt yang berlaitun dengan
syariks yaitu pelalo sytrkafi-mufawadhat horus cakap mela-
Jeukan perbuatan hdoam yang borupe wekalah (koasa) dan
kafulal (penjaminank yakni syarik digyaratkan babg, ber-
akeal dan cerdss; karena dalam akad spirkah-mufawadhah

= Lijita ad- bt gD ad-liig e 2888, dap Babiy, Plah a Lrnle il 2L
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FERKEMBANGAN ARAD MUSYARAKAH

tercakup akad wiokaleh dan kafalaf 2

Kedun, modal wsaha harne samp, baik ketilea syérkil -
mufawadhah dimulal maupun ketika berakhin, Apablla nio-
dal zalah katu :-'Farik]thih I:H:_sé.r dari yang lminnya, maka syir-
kah tersebut tidak lagl sumq (ghalr magfwsdiah))™ karena
akad syfrkah-mufawadhoh dischar/dinamai "mufawadinh”
karena—antara Infn—jumlah modal yang dimilil gleh para
syarik adalal sama. fika berbeds, bukan lagi mufawadhah,

Fetiga, modal usaha dalam spirkeh-mufawadhoh hars
“utuh” dari awal hingga akhic Olel karens ity spirkaf- -
fawadhah batsl dengin sendirinys apabliu saluh satn syarik
menghibahkan modal osahanya lepsda plhak lali, karena
sudah tidek sama lagi jumlah modal para syarik Sysrat ini
meruapakan lanjutan darl syamt sebelumnya (syarat kedua)
dar para syarik dilsrang melakukan aliad tabarn’ dalam pre-
ngelulazn dana spirkal hibah wermmsuk akad tabarry’, yaita
ukad yang dilakukan Bukun dalasm rangka mendupatkan ke-
Mt

Aermpal, hasil usaha yang berupa keuntungan dan ker-
gina yang diterlma stan dibebankan vlch/kepadu masing.
masing syarik harusiah g, Apabils dalam Kawsule per-
Junjian ditetaphkan bahwa kewntungan salah satu svarik lebifh
besar ditri syarik lainnys, maka syirkads mufiwadhah dengan
sendirimea batal karens kelidakadnan kesamaan.

Kelima, bidung wsahafbisnis vung dilakukan oleh ma-

ARkt o-Bayn od deigang, Wi, 309p, Ddlem Daliog SUIL e, Fasl E%EIL
itk el stk eicheiten St prsiisfiad Wrin womemieh) ams i, vl
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Baha « Magam Syirkah dan Samahmya

sing-musing svarik dalam syirkat-mufinvadhal harstah
bidang blenls yang mubah/boleh befdasarkan syariah. Sa-
luh suty sebab ulama—Imam Abu Havifsh dan Muham-
mad—mengharamkan syirkab-mufdwadhah yang di antara
syariknya nonmushim laren terdopat bidang bisnis yang
tidalo dilarang bagi nonmuslim tetapl dtharamban bagl Mus-
lim, sniara loin Minid minoman Kéras {.Ehnmﬂ dan babi.
Meskipun demilian, Abu Yusuf—salah seorang ulama pe-
nerus Iimam Hanafi—berpendapat bahwa spirkab-mufawd-
fral boleh dilakukan antara Muslim dengon nonmuslim;
yang pemting—jelas Abu Yuwsuf—syarik yang melalukan
alead spirkah-mufawadhah eakap untolk melakukan wakalah
(Jeunsa) dan kafalah (jaminan ). Dengan kata lain, Abu Yusaf
tdak sependapat dengan gurunyd, yaknl Imam Abu Tiani-
fuh, menpenal kesamain ggama pars syanik schagai syarat
sah syirkah-mufawadhih,

Keenum, syitfali-mufimvadhah hargs dinyatakan secara
jelas don tegas dalam akts perjanjian, Syarat ol berbeds
dengan syacat syirkah-"tnan yang tidak mesti dinyatakan se-
cara jefas dan tegas delam akin perjanjian, lovena dalam syir-
kuh-"inan tidak ada keharusan bagl syarik agar samn jumlab
dalam menyertalon modalnya, agamaenya, kehalalan hidang
usahanya, dan keuntungan (termasuk beban keruglan) vang
diterbmanya. i sampingito, dyarik dalam syirkah-"tan tidal
digvaratkan calap untik melakukan penjominan (Rafalah )

AL Eahaly, o api-dmkanred, Tl ST, Shallh Paprekl ol AR swnjelaelan bnlesai s
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Dengan syvarat-evarat yang demikian lketar, Syelh Al
Khafif (ulama yang sering dikutip pendapatnya oleh Wahbah
ul-Zubaill) berpendapal balwa spirkah- niufowedhuh—yang
syaral-syaratnya telah dikemukan oleh ulama Hanafiah dan
Zaldiah—merupakan syirkah yang sulit terjadi karena subit-
oy menjadi kesamaan jumlzh modal usaha, kesamnan jo-
nis atay bidang vsaha yang dilakykan, dan kesamuan agama
para gyacil ™

Syurat-syarat syirkali- mogfisiadhal i al-Amwil; Wahbah
al-Zuhaili menjelaskan bahwa setiap faktor yang menjadi
syarat sah syirkah-Ynan f al-arseal adalal svarat ssh bagi
spirkah-mufdwudhab f alamwal Sebalikoys, setiap faktor
yang monycbobkan sylruh-Yingn fi aliamwal fasad atan ba.
Ll ndalah. fiketor yang memibt syirkak-rmefawadiah fi al-
amivil fusad atan batal: kKarenuw syirkah-mufawdbiah adalah
svinkahi-'ingn yang ditambah syarat-syaratnys,” Adapun sya-
ral-syarat khusis spirkah-piufawadhah fi al-amwal adalah:

L pengakuan wang dalam syirkah-mufawadhah fioalk-
arnwal terkandung akad kofalalt; yaitu syarik yang saty
memjamin syask yang lainnys: oleh karena mu, atang
vang timbul katena usnha vang dilakukan oleh salah
salu syarik menjadi wiang pula bagi svarik lsinmya™

M das sy dar 80 kol angfoenini dinymsken s W dim tegas fafum
bt o i dewdpiod ghimcnploon apahas wlad il s e emile. Biliaal-an,
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Bl 2« Aagm Syirieh dan Ssjarahnys

padal; setiap syarik dalam syirkah-mufowadbah fi alam:
wal boleh melakukan gadal (baik sebagai rahin maupun
sebagai mmurishin) tanpy memerlokan iZin dari syarik
lalnryw, Hal ini berbedn denpan syirkaf-"{nan i al-ay-
wirl di mana gadai yang dilakulkan oleh salah satu syarik
boleh dilaloulean apabila telah mendapat b khouses darl
para syarik lninnyu.

tuntutan: dalam syirkal-mafowadhah fi al-amwal ter-
kundung wakalahi oleh karenn itw, perbuatan huloum
vy dilakikian oleh saleh satn syarik menjadi tangning
Jawab (baca: termasuk balk) syaoik lainnya) Apabiin da-
lam pembelian barang vang dilakulan oleh sulah sam
syarik terdapat cacat (aib), maka sysrik Inlnnya berhak
unluk meminta ganti kepaida pihak penjuul. Begltu Juga
kaluu tegudl lomplain dari pibak lain terhadap saloh
satu syarlk, malo semua syarile wajib bertanggung jawab
terhadap lomiplain tersebu, ™ .

SYIRKAH-WUJUH DAN SYARAT-SYARATNYA
Sytrkak-wujuh sdalaly kerja sama anlera dua syarik atau

lebih untuk melokukan ussha perdppangan (hisnis) dengan
tidak menyertakan hata (sepertl dalem geirkafi-amwil) dan

leeterampitan (sepertl dutam syirbidi-abudn) sebagal mndal

usaha, Oleh karena ltw, syirkih-wufuh dilskokan atas dasar
watsiqah al-tufer (nama besar atay, nama balk/kredibilitas
bisnis) aton faf (fredibilitas bisn t!f-ktpﬂﬂﬂ}"ﬂ.ﬂ.ﬂ pebisnis luin
kepeds yang bersanghkutan) yany dijedilan dasar terjadiny
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syirfeafi-wifuln sedengkan leaniungan dibaglh berdasarkan
kesepakatan, sementara pihnk yang menyertakan kredibilitas
uzaha tidak dibebani kerugian, ™

Dalart dumnia usahi terdapat plhuk dan/stan orang yeng
manilllki daya tarlk otau lered(bilitas vsahi. Kelkutsertman
yang barsanglotan diperklrakan dapat menjadi “daya racik
atau pemicu” bapi pihok laln uniuk berpartisiposl guna men-
dulaing perusabann yung bersangkotas,

Contoh konloret; dua pebisnis melakukan perjalanan
dan i perfulanan mereks mendapathan burang dogangan
yang apabilp dipasarkan di dasruh tertentm sangat mengun-
tunghan, Femilik barang tersebut telah mengenal kradibilitas
usaha doa pebisnis rersebul. Oleh karsno i, pemilik baruny
kemudian menyerahian bavang dagangannyn kepada kedua
pebisnis yang memiliki kredibililun saha yidng baik tersebut
untuk dijual di témpat lain, dengun harga vang telah disepa-
kalj yang pembayarannya dilakukan setelaly barang dagang-
an tersebut laku difual 4

Prengan demikian, dalum spirkafi-wijuh terdapat be-
berapa perbyatan hukum: 1) apabils skad vune dilakukan
akad bal' {jual belt), malka fal-beli yang tilakukan termasak
judl-hefi tangguh yang pembaysrannyn dilakukan di minss
mendatang: 2) dalarm akad- spirkeh-wujieh Juga lerkandimng
akead wakalal, yaite pemilik barang dagangan memberikan
ks kepada kedus pebisnis vang memlikl lredibilitas
usatia-untuk menjual barang degangannya di tesnpat Iain;
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dan 3] dus pebisnis akon menjual barang degangan terse-
bl di tempat lnin dengan keuntungan akan dibugi bersama
di aritarn mercka sesunl kedepakalan,™ Dengan demikian,
syirkah-wigiuh darl degl pibak yang melakukan usaha mirip
dengan. syirkah-Rldan (atew syirkah-a'mal); sedangknn dari
segi pernodal/pemilik barang, syirfuh-wiufuh mirlp dengan
syirkah-mudharaboh, karena modal yang disertokan berupa
barang dugangan, Dalam syfrkak-wergiuh ind, vidak dijelaskan
mengenal kemunghkinan rugl dalam bisnis tersebut: apakah
keruglan ditanggung bersama oleh dua pebisnis tersebut
(semmcam mudharib) atan dibebankan pula kepada pemillk
barang dagangan (atau kerugian ditanggung hanya olel pe-
milik barang}.

Syurat-syarat spirkah-wujul; telah dijelaskan  bahws
syirkah-wijul dibedakan menjadi dua: spirkah-wigfuh mufi-
wadhal dun syirkaf-wufub ‘o Srarat-svarnt syirkah. -
Sawudiak berlaky poda akad syirkah-wjuh mufawadhah
(rrvinal: cakap Lk untuk melakukan wolkalah dan kafalah,
kesumann kualitas kredibilitas usahn dan hasil [Taba atag ro-
ui], den dinyatakan secara tegas dalam alda), Syarat-syaral
syirkak-"inan berlaky jugs pada akad gyirkah-mufaowedih
Si at-wnjuh, Hanya sajo, dalam syirkeh-weinh inan terdapat
syarat baliwa keunturgan bagt para syaril harus dibagi se-
cara sama. Apabila dalam akta perjanjian ditetapkan bahwa
bagian kéuntungan salsh sato syarlk lebih bessr dari SyArik
ving lafnmya, malka syarat tersebul batal, sebab keuntungan
sebandlng dengan tanggung jawah ™
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H. SYIRKAH-ABDAN DAN SYARAT-SYARATNYA

Syirkati-Abdan adalsh kerja sama usaha (tanpa modal
bersamia) dengan modal keterampllon Jl satara para syarlk
enhik melakukan pekerjaan tertenin berdasarkan permin-
tdan atau pesanan.® Syirkalt- abdin dl samping banyak dila-
kukan oleh para pelaku vsaha tradisional sepertl pengusaha
scpatu, dan penjahit, tetapi dilakokon pula aleh pengusaha
komtraktor pembangunan gedung atan jalan rays yong mele-
kukan subkontrak tethadap perusabinan lain,

Misalnys sebush perusabasn memennongkan tender
bangunan sebuuh perlantoran. Dalom pembangunan kantor
tersebut terdapat unsiy utEne dan unsur penunjang: unsur
utamanyn pendiribn banganan kantor, sedsaglan di antarsd
unsur penunjangnya adalah pembuatan jaringan instalasd
listrik dan air conditioner (AC) ruangan. Pembangunen kan-
tor dilukukan perusahaan yang bersangkutan, sedangkan
pemusangan |aringan instalusi listrik dan AC dilakukan oleh
perusabisan yang lajn, Kerfa sama antarperuzsahann terachul
antara laln dapat dilakukan dengan akad syirkah-abdan,

Syarat-syarat syfrkak-ubdun; seperti telah dijelaskan
Balnen syirkakh-abdan dibedukean menjudi dua: syirkab-mi-
Juwaddhah i al-abdon dan syivkah-“inan i al-whdan. Sya-
rat-synrat spfrngh-"fnan i wl-abdan berlaku pada alad syir-
kah-mafawadhah fi al-abdan {misal cakap holeom untek
melakukan walalnh dan kafalal, kesamaan jumlah modal
dan lasil [loba dtan rugl], den dinyatakan secara tegas dafam
ks ), Imam Abu Hanifah membuat dhabit w-fightah, “setinp

" mibi, Fepd b, Wiy 3T Tian s Gt Figh alt M il fime 230 al S,
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Bty 3 = Angam Syirkoh dian Sefarmbnga

akad vang boleh dikuatakan, moka boleh dilobukan syirkeh;
dan seballlinya. setinp akad vang tidak boleh dikunsakan,
maka tidak baleh diluluban syirkak=

Apabila dalam syivkah-tibdon memedulan alat lkerjn,
dan salah satu syarik menggunakan alat tersebot untuk be-
Xerja, maka penggunaan nlat tersebut tidak boleh dimasulk-
kan (dibebankan) ke dalam syfrkah; Apabila dibebankan lee-
pada syirkah (hacar perusahnan), mabka syirkah tidalk terad,
vang terjodi adalah ffarah ™

| SYIRKAH-MUDHARABAH

Selpin syirkah yung berbasis pada kongst modal fsyirkah-
amwal) din syirkah yang berbaais pada kongst keterampilan
(spirkah-abdan), terdapat juga svirkal vang menghubung-
kan syirkaf apwal dengan syirkah. whdim, yaitu syirkih-
rrescedivasrabaaly.

Syirkah-medfurabal adalah kongsl antara dua syarik
atau lebih untuk melakukan kegiatan bisnls yang mana mo-
dal usaha disediakun oleh syarik tertento (shahth al-mal), se-
dangkan syaclk lninnya (mucdharib) menjalankan usaha de-
npan modal yang hanya berasal daci shahil al-mal tersehut:

Perbedaan antara syirkal- wgud dengan syirkah mudha-
redrafy tetlotak poda pembagian hasil Jaba rugi. Apabila ha-
sil usaha bernilal pogitil’ (untung), male keuntungan dibuig
antary shabil al-mul dengan dugiharit sesual kesepakatan
sedanglosn apabily hasll gsahn bernllai minus (rogl), maka
kertigian honya dibebankan kepada sl al-mal (sudkba-

- |"|.|':I:I.i.'|l1|'...7.|-'ll||'|'|'l -;J'Il'll?ﬂlﬁ Pl 38 o ab-" A T o ety b 2=
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rib tidak dibebani kerugisn modol, fotapi keruginn yang
dialaminya hanyalah kerugian kerja) ¥ selama kerugian ter-
jadi bukian karena kelalalan mudhanb,

J. SUMBER HUKUM SYIRKAH

Sumber hulum spirkaf; dalam sejumlah kitab fikih
diinformasitan babwa bubwon spirkefl adalash berswmber
pada Al-Qur'an, Sunnah, dan ifma’ (konsensus), T4 samping
iy, dalam konieks kelkiman dan keindonesiaan, spirkieh di-
dazarkan jugs puda fatwd Dewan Sypariuh Nasional-Majelia
Ulama Indopesia (DEN-MUIL), Peraturan Bank Indonesie
(PBI}, dan peratursn perundsng-undangan (terotema Lin-
dang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Becharga
Syarigh Negara/SBSN, dan Undang-Undung Nomor 19 Ta-
hun 2008 tentang Perbankan Syarfaf).

Dialam QS, an-Mtsan’ (4); 12 dijelaskan bahwa abill wa-
ris {yang berupa sandara laki-laki dan perempuan yang lebil
dar dua orang) menerima seperiiga baglan nnik dibawiloan
wecars -bersamar dan dalom 5. Shaed (38): 24 dinyatakan
vang artinya “babwa di antars oreng-orang yang berkongsi
bamyak yang bertindak zallim kecuall kongst yung didasari
atay bman den amal shaleh, tetapl yang demikion sangat de-
dikit jumiahinya” yang dimaksod dengan at-khuduthae adalsh
bergabun atay bercampur®

Thalam Hadis riwsyat Imam Abu Davd dar Abl Hural-
rah diinformasilkan bahwa Mabi SAW bersabdn, “sesunggubh.-

" Lilher gomaee b Alal wl-Habum Uy, Manog e o Frgh ol Tdane o Midahir jal
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nya Allah berfirman: “Aku adalah pilak ketiga atas dua pthak
yang ber-syfriah, selama salih sotu pthoak tidak berkhidier
terhadap pihak yang lainnye, Apabila sglali setu pihak ber-
Keianat terhadap pihak yarg lainmnya, Aku keluar dari svivka
tersebut™ Di samping itu, Nabi SAW bersabda yang artinya:
“berpegang teguh pada amanah akan mendatangkan rezeld,
dan khianat akan membuat pelabungs menjadi fakir™™
Pemjelnsan Hadls tersebut pdalah baliwa Allah akanmem-
berlcahi pihak-pihak yang melalubkan alad syirkah—boik
syifricak harta/amwal mavpun syirkal keterampiland Wbdan—
selama dalam syirkah tersebut tidak terdspat pengkhianat-
-an,” Oleh karena itu, pengkhianatan dapat menjadi penghin-
lang (mani’) berkunb. Dengan leata lain, penpkhianatin dalim
akad syirkah menjadi fktor penyebab hilangnyn keberkahan
harta danfatan usaha"? Thn Mundair menjelaskan bahwna ula-
mn telah sepakat ({fma’) mengenal kebolehan usaha dengan
akad spirkai.™ '

K. SEJARAH SINGKAT SYIRKAH

Sytrkal merupakan salah sath instinasi bisnis vang telah
adasebelum [shim. Al-Sayvid Sabiq mempertepas dua hal:
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PEEKEMBANCAN AKAD MUSYARAKAN

pertama; syirkah="fran telah sda pada seal Nubuwah, para
sababal Wabi SAW ketlka it welah ber-spirkah (berkongsi)
untuk membeli seduati, masing-masing sahabat menyerah-
kan hartanya (antara lain berupa wang) entuk membell ba-
rang. Setelah borang dimaksud dibell, kemudian dibagilkarn
kepada sahabet secara proporsional ™

Imam Hosan dalom kitab al-Redhak ed-Nadipah menje-
laskan bahwa syfrkah-"wqued dan serus syirkalt yang dicakip-
v (syrfrkinle-"hran, j}ir’ktli“-mi{fme‘ﬂ!dh_ jl'ﬁ'dk—'n]'uinﬂ. dan
syirkak-wujult) bukanlah alad yang termasuk sert (akad
bernama dari segl syariah atew ol iigd al musamema), tetap
termasok istitah baru (skad sk bornama atao af-ngd gair al-
st )

Kedwa, syirkahmudharabal telah adu sebelum Ihlam
yang kemudian dikokohlan eksistensinys oleh Nabi Muliam-
mad SAW para sahabat telah ber-inudharabah dengan pihiak
Yuluuli denpan seprnpetabuan Nehi SAW, Nahl SAW ridak
menghapuskannya (ruskh) fuga tdak melarnngnya, Al-Khu-
lafa’ al-Rasyldun {yakni Abu Bakr, Umar, Utsman, dan Al) -
serta sababat sestrdalinyn tidak ede vang mielarang praktii
gyirkal mudharabali oleh karena (b, para sabiabil melakulian
syfrkah-mudhiobareh atas dassr kebiasaan (ol adad) vang su-
dah dilakukan sebelumnya. Praktik yang demibdan disnggap
relevan dengan sabda MNabi SAW. yang artloya: “janganlab se-

T, TG T S by Dl TG - T g e veikais g
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Babk:2 » Ragam Syirkah dan Sefarshnys

suaty ity dibwkumi harnig kecuali telah diramkan olel Allak
dan Rasul-Nya! Allah dan Rasul-Nya tidak mengharamkan

syirkak-"ugud berikut calkupnnnya, oleh karenn itu, hukum
asalmya adalah boleh™
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dun Hulasm UTN Syaril Hidayatullaby, Jakas-
ta; 2} dosen Faknltas Syarish dan Program
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BI-DSN-IAL Penulis sering mengisi pelatiban dan seminar
di berbagsi tempat dan beberapa negara mengenai ekonomi
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syariah, serta memills sefumlal buku dan ardkel tentong
fikih muamalab dan ckomomi syarish,
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Fakultas Svariah; don §-2 Peogram Pascasurjana [0 Cipuatat;
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chonomi Istany, di nngara hosilova yang wlnh dipublikasikan
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